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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai heritabilitas karakter galur F1 padi beras hitam hasil
seleksi pedigree F1. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan percobaan
dilapangan. Percobaan dilakukan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Desa
Nyur Lembang Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat, Provinsi NTB pada bulan Februari
sampai Juni 2018, menggunakan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 40 perlakuan dengan dua
ulangan sehingga diperoleh 80 unit percobaan. Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis
keragaman (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai duga heritabilitas tinggi ditunjukkan
oleh karakter umur berbunga, tinggi tanaman, panjang malai, jumlah gabah berisi, dan berat 100 butir.
Kriteria heritabilitas rendah di tunjukkan oleh jumlah anakan produktif, jumlah gabah hampa, berat
gabah perumpun, dan hasil (ton.ha?).

Kata kunci: Padi; Beras Hitam; Heritabilitas; Pedigree

ABSTRACT
This study aims to determine Heritability value of F1line of black rice characters result from pedigree
selection. This research conducted by field experiment carried out at the research station of Faculty of
Agriculture, University of Mataram. Nyur Lembang Village, Narmada District, West Lombok Regency,
NTB Province from February to June 2018. This research empioyed Randomized Complete Blok
Desing (RCBD) by 40 genotipes as treatments with replications, so there are 80 of experimental units.
Observed data analized by analysis of variance (ANOVA). The result of research showed that high of
heritability value gained from flowering age plant height, panicle length, number of grains filled, and
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weight of 100 grains. Low heritability criteria are shown by number of productive tillers, number of
empty grains, weight of grains per clumpsand yield (ton.ha?).

Keyword: Black Rice lines; Heritability; Pedigree selection.

PENDAHULUAN
Padi beras hitam (Oryza sativa) merupakan salah satu jenis beras disamping beras

merah dan beras putih. Saat ini beras hitam mulai popular dan banyak dikonsumsi oleh
sebagian masyarakat sebagai bahan fungsional. Beras hitam memiliki kandungan antosianin
yang sangat tinggi, antosianin telah diakui dapat mengurangi kadar kolesterol (Lee et al., 2008),
mencegah kanker (Hyun dkk, 2004). Namun di samping kelebihan tersebut, padi beras hitam
umumnya mempunyai kekurangan seperti umur tanaman panjang dan produktifitas yang
rendah sehingga petani kurang tertarik dalam budidaya padi beras hitam.

Untuk memperbaiki sifat padi beras hitam tersebut telah dilakukan persilangan antara
varietas unggul Situ Patenggang yang berwarna beras putih, memiliki umur tanaman genjah
dan potensi hasil yang tinggi dengan varietas local beras hitam “Baas Selem” yang berdaya
hasil rendah namun memiliki kandungan antosianin. Dari hasil persilangan tersebut diharapkan
diperoleh padi beras hitam bedaya hasil tinggi serta berumur genjah (Muliarta dkk, 2017).
Untuk menghasilkan suatu varietas unggul perlu dipelajari mengenai parameter genetik seperti
keragaman genetik dan heritabilitas.

Nilai duga heritabilitas dapat diduga dengan membandingkan besarnya ragam genetik
total terhadap fenotip (Aidi-Daslin et al., 2008). Nilai duga heritabilitas yang tinggi
menunjukkan faktor genetik lebih berperan dalam mengendalikan suatu sifat dibandingkan
dengan faktor lingkungan (Barmawi et al., 2013). Heritabilitas (daya waris) menentukan
kemajuan seleksi, makin besar nilai heritabilitas makin besar pula kemajuan seleksi. Karakter
seleksi harus memiliki keragaman dan heritabilitas yang tinggi agar di peroleh target kemajuan
seleksi (Lubis et al., 2014).

Menurut Barmawi et al., (2013), keragaman genetik dan heritabilitas bermanfaat untuk
menduga kemajuan genetik dari seleksi. Oleh karena itu seleksi pedigree pada populasi F1 hasil
persilangan padi beras hitam dengan padi beras putih dapat memberi petunjuk nilai harapan
kemajuan genetik yang tinggi, jika sifat yang dilibatkan dalam seleksi memiliki keragaman
genetik dan heritabilitas yang tinggi. Dengan demikian, seleksi diharapkan menghasilkan
kemajuan genetik yang tinggi untuk beberapa karakter agronomi yang diinginkan.

Proses perakitan suatu varietas unggul umumnya berlangsung empat hingga lima tahun.
Dewi dkk,. (1996) menyatakan bahwa pemuliaan konvensional membutuhkan enam sampai
delapan generasi dalam satu siklus pemuliaan untuk memperoleh galur murni. Metode
persilangan yang digunakan dalam mendapatkan varietas unggul salah satunya melalui metode
seleksi pedigree. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
Heritabilitas Galur Padi Beras Hitam (Oryza sativa) Hasil Seleksi pedigree F1. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai heritabilitas karakter kuantitatif galur padi beras
hitam (Oryza sativa) hasil seleksi pedigree F1.
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BAHAN DAN METODE
Percobaan dilaksanakan pada MH/MK mulai Februari-Juni 2018 di Kebun Percobaan

Fakultas Pertanian Universitas Mataram, Desa Nyurlembang, Kecamatan Narmada, Kabupaten
Lombok Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan
percobaan lapang. Percobaan dirancangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri atas 40 perlakuan yaitu 38 galur padi beras hitam, dan 2 tetua (Situ Patenggang
dan Baas Selem) (Tabel 1). Setiap perlakuan diulang 2 kali, sehingga diperoleh 80 unit
percobaan.

Tabel 1. Nama genotipe padi yang digunakan dalam penelitian

No Perlaku-  Genotipe Warna Gabah No Perlaku- Genotipe Warna Gabah

an Asal an Asal
1 Gl F9 1/1/6/1 Kuning kehitaman 21 G21 F9 3/2/1/1/1 Kuning Kehitaman
2 G2 F9 1/1/72/1 Kuning Kehitaman 22 G22 F9 3/2/1/71 Kuning Kehitaman
3 G3 F9 2/1/1/41 Kuning Kehitaman 23  G23 F9 2/3/2/11 Kuning Kehitaman
4 G4 F9 2/1/1/5/1 Kuning Kehitaman 24 G24 F9 2/3/6/11 Kuning Kehitaman
5 G5 F9 2/1/1/6/1 Kuning Kehitaman 25 G25 F9 2/3/1/1111  Kuning Kehitaman
6 G6 Fo 2/1/1/1/ Kuning Kehitaman 26 G26 F9 2/3/2/111 Kuning Kehitaman
7 G7 F9 2/1/1/5/11 Kuning Kehitaman 27  G27 F9 2/3/9/111 Kuning Kehitaman
8 G8 F9 2/1/2/111 Kuning kehitaman 28 G28 F9 1/4/5/1 Kuning Kehitaman
9 G9 F9 2/1/2/2/1 Kuning Kehitaman 29 G29 F9 1/4/6/1 Kuning Kehitaman
10 G10 F9 2/1/2/3/1 Kuning Kehitaman 30 G30 F9 1/4/7/1 Kuning Kehitaman
11 G111 F9 2/17271 Kuning Kehitaman 31  G31 F9 1/4/7211 Kuning Kehitaman
12 G12 F9 2/1/2/9/ Kuning Kehitaman 32 G32 F9 1/4/1/11 Kuning Kehitaman
13  G13 F9 3/1/2/11 Hitam 33 G33 F9 3/4/2/5/1  Hitam
14 Gl4 F9 3/1/5/11 Hitam 34 G34 F9 3/4/1/2/1  Hitam
15 G15 F9 3/1/9/11 Hitam 35 G35 F9 3/4/1/3/1  Hitam
16 G16 F9 3/1/10/11 Hitam 36 G36 F9 3/4/1/4/1  Hitam
17 G17 F9 3/2/2/4/1 Kuning Kehitaman 37  G37 F9 3/4/1/4/11  Hitam
18 G18 F9 3/2/2/5/1 Kuning Kehitaman 38 G38 F9 3/4/1/5/11  Hitam
19 G19 F9 3/2/2/7/1 Kuning Kehitaman 39 G39 Baas Selem Hitam
20 G20 F9 3/2/2/2/1 Kuning Kehitaman 40 G40 Situ Kuning

Patenggang

Penanaman dilakukan dengan sistim sawah irigasi pada umur bibit 21 hari setelah semai
(HSS) pada jarak tanam 25 cm x 25 cm dengan jumlah 1 tanaman per jarak tanam. Pemupukan
dasar dilakukan pada umur 7 hst dengan menggunakan Phonska dosis 300 kg.ha, pupuk
susulan pertama dengan Urea diberikan pada umur 30 hst dan pemupukan susulan ke 2
diberikan pada umur 50 hst dengan dosis masing-masing 100 kg.ha. Penyiangan dan
pengendalian hama dilakukan secara optimum.

Pengamatan dilakukan dengan pengambilan tanaman sampel sebanyak 10 tanaman per
unit percobaan yang dilakukan secara acak. Variabel yang diamati meliputi umur panen (hst),
tinggi tanaman (cm), jumlah anakan produktif per rumpun (batang), panjang malai (cm),
jumlah gabah berisi per malai (butir), jumlah gabah hampa per malai (butir), bobot 100 butir
(gram), dan hasil gabah (ton.hat).
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Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman pada taraf
nyata 5% (Singh and Chaudhary 1979) sebagai berikut:

Tabel 2. Analisis Keragaman untuk Rancangan Acak Kelompok

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat
Keragaman  bebas Kuadrat ~ Tengah
Blok (r-1) JKs KTs
Genotipe (9-1) JKg KTe
Galat (9-1) (r-1) JKe KTe
Total g-1 JKr

Keterangan: r : ulangan; g : genotipe

Untuk menghitung nilai heritabilitas arti luas menggunakan rumus sebagai berikut
(Syukur et al., 2012):

H? :JZG atau H? :i
o’F c’G+c’E
_og - KTG-KTE
Ulangan
o’E =KTE

Keterangan : H? = Heritabilitas
o°G = Ragam genotipe

o’F =Ragam Fenotipe

o°E = Ragam lingkungan

Menurut Mangoendidjojo (2003) heritabilitas digolongkan menjadi tiga: heritabilitas rendah
(h?<0.2), heritabilitas sedang (0.2 < h?< 0.5), dan heritabilitas tinggi (h?>0.5).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kisaran hasil , nilai heritabilitas dan kreteria heritabilitas galur-galur padi beras hitam hasil

persilangan antara varietas unggul nasional Situ Patenggang dengan varietas local padi beras
hitam “Baas Selem” yang kemudian dilakukan seleksi pedigree F1 untuk karakter umur
berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah
berisi dan hampa, bobot 100 butir, bobot gabah per rumpun, dan hasil dapat dilihat pada Tabel
3.

Pada Tabel 3 tampak bahwa nilai heritabilitas berkisar antara 23.4% sampai dengan
86.8%. Umur berbunga berkisar antara 75 sampai dengan 88 hari setelah tanam (hst), umur
panen berkisar antara 106 sampai dengan 118 hari setelah tanam (hst). Kisaran tinggi tanaman
antara 111 sampai dengan 118 cm, panjang malai berkisar 22 sampai dengan 29 cm, jumlah
gabah berisi berkisar 92 sampai dengan 185 butir, berat 100 butir berkisar 2.45 sampai dengan
2.89 gram, dengan nilai heritabilitas berturut-turut yaitu 86.8%; 86.8%; 76.4%; 72.4%; 74.1%
dan 66.0%. Jumlah anakan produktif berkisar 12 sampai dengan 25 batang, jumlah gabah
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hampa berkisar 17 sampai dengan 88 butir, berat gabah per rumpun berkisar 40.9 sampai
dengan 67.2 gram dan hasil berkisar 2.88 sampai dengan 8.51 ton/ha. Nilai heritabilitas
berturut-turut yaitu 46.9%; 35.9%; 23.4% dan 48.5%. Karakter dengan nilai heritabilitas tinggi
menunjukkan bahwa peran genetiknya lebih besar dari lingkungan. Sebaliknya karakter dengan
heritabilitas sedang lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan daripada genetik.

Tabel 3. Nilai heritabilitas dalam arti luas pada semua sifat kuantitatif

No Karakter Angka/kisaran Heritabilitas % Kriteria
1 Umur Berbunga 75 - 88 hst 86. 8 Tinggi
2 Umur Panen 106 -118 hst 86.8 Tinggi
3 Tinggi Tanaman 111-138cm 76.4 Tinggi
4 Jumlah Anakan Produktif 12 - 25 batang 46.9 Sedang
5 Panjang Malai 22-29cm 724 Tinggi
6  Jumlah Gabah Berisi 92 -185 butir 74.1 Tinggi
7 Jumlah Gabah Hampa 17 - 88 butir 35.9 Sedang
8 Bobot 100 butir 2.45- 2.89 gram 66.0 Tinggi
9 Bobot Gabah per rumpun 40.9 -67.2 gram 23.4 Sedang
10 Hasil 2.88 - 8.51 ton/ha 48.5 Sedang

Keterangan: Nilai duga heritabilitas tinggi dan nilai duga heritabilitas sedang (Mangoendidjojo, 2003)

Nilai heritabilitas menggambarkan seberapa kuat sumbangan faktor genetik terhadap
kenampakan dari suatu tanaman. (Limbongan 2008) menyebutkan bahwa nilai duga
heritabilitas sangat menentukan keberhasilan seleksi untuk lingkungan yang sesuai.
Mangoendidjojo (2003) mengelompokkan nilai heritabilitas dalam arti luas menjadi tiga kelas:
nilai heritabilitas tinggi jika nilainya lebih dari 0.5; nilai heritabilitas sedang berkisar antara
0.2-0.5 dan heritabilitas rendah jika kurang dari 0.2.

Karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi menunjukkan bahwa penampilan
karakter tersebut lebih banyak dikendalikan oleh faktor genetik. Dengan demikian penampilan
karakter umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, panjang malai, jumlah gabah berisi, berat
100 butir gabah dari galur-galur padi beras hitam yang diamati merupakan karakter sebenarnya
yang diwariskan secara genetik karena memiliki nilai heritabilitas yang tinggi.

Nilai duga heritabilitas paling tinggi adalah umur berbunga dan umur panen berbeda
tidak nyata yaitu 86.8%. Hal ini mengindikasikan karakter umur berbunga dan umur panen
lebih dipengaruhi oleh faktor genetik sehingga pewarisan sifat pada generasi selanjutnya (F2)
cukup besar karena memiliki nilai heritabilitas tinggi yang mudah diwariskan.

Nilai duga heritabilitas sedang ditunjukkan oleh karakter jumlah anakan produktif,
jumlah gabah hampa, berat gabah per rumpun, dan hasil ton.ha. Hal ini berarti bahwa
penampilan dari galur galur padi beras hitam tersebut dikendalikan oleh faktor genetik dan
faktor lingkungan, namun nilai duga heritabilitas sedang faktor lingkungan lebih besar
pengaruhnya daripada faktor genetik. Nilai heritabilitas berimplikasi pada efisiensi seleksi dan
pemilihan metode seleksi yang akan digunakan. Efisiensi seleksi ditentukan oleh karakter
seleksi yang digunakan, dimana karakter seleksi dipilih berdasarkan nilai heritabilitas yang
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tinggi (Suwarno et al.,2016). Dalam hubungannya dengan seleksi adalah jika nilai heritabilitas
tinggi maka metode seleksi yang cocok diterapkan adalah metode pedigree, Heritabilitas
menentukan kemajuan seleksi, semakin besar nilai heritabilias semakin besar nilai kemajuan
seleksi yang diraihnya dan semakin cepat varietas unggul dilepas. Sebaliknya semakin rendah
nilai heritabilitas semakin kecil kemajuan seleksi diperoleh dan semakin lama varietas unggul
baru dilepas

KESIMPULAN
Nilai duga heritabilitas tinggi ditunjukkan oleh karakter umur berbunga, umur panen,

tinggi tanaman, panjang malai, jumlah gabah berisi dan berat 100 butir gabah yang berarti
penampilan karakter tersebut disebabkan oleh faktor genetik. Kriteria heritabilitas sedang
ditujukkan oleh jumlah anakan produktif, jumlah gabah hampa, berat gabah per rumpun, dan
hasil (ton/ha) yang berarti penampilan karakter tersebut disebabkan oleh faktor genetik dan
lingkungan.
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